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ABSTRAK

NUR ZAHRATIN NAFISAH R. Dampak Stimulasi Merangkak dan Barefoot
Terhadap Konsentrasi Anak Usia 3-4 Tahun. Tesis, Yogyakarta: Fakultas limu
Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan: 1) apakah terdapat
perbedaan rerata konsentrasi anak yang distimulasi dengan tindakan merangkak;
2) apakah terdapat perbedaan rerata konsentrasi anak yang distimulasi dengan
tindakan barefoot; 3) apakah terdapat perbedaan rerata konsentrasi anak yang
distimulasi dengan tindakan merangkak dan barefoot; 4) apakah terdapat
perbedaan rerata konsentrasi anak tanpa diberi stimulasi

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen, yang bertujuan untuk mengetahui dampak stimulasi
merangkak dan barefoot terhadap konsentrasi anak. Sampel di lapangan
melibatkan 48 anak usia 3-4 tahun di PAUD Terpadu Al Furgan Jember. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Analisis data
penelitian menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji One Way ANOVA
dengan taraf signifikansi 0,05.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) pemberian stimulus
merangkak berpengaruh signifikansi terhadap konsentrasi anak dengan rerata
sebesar 96 dan standar deviasi 3,542; (2) pemberian stimulus barefoot
berpengaruh signifikansi terhadap konsentrasi anak dengan rerata 95,25 dan
standar deviasi 4,137; (3) pemberian stimulus merangkak barefoot berpengaruh
signifikansi terhadap konsentrasi anak dengan rerata 95,92 dan standar deviasi
3,423; (4) tanpa diberi stimulus tidak berpengaruh terhadap konsentrasi anak yaitu
dengan rerata 61,42 dan standar deviasi 4,209. Berdasarkan keempat Kkelas
tersebut dapat diputuskkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan stimulus merangkak dan barefoot
memberikan pengaruh yang baik terhadap konsentrasi anak usia 3-4 tahun.

Kata kunci : merangkak, barefoot, konsentrasi.



ABSTRACT

NUR ZAHRATIN NAFISAH R: The Impact of Crawling and Barefoot
Stimulation on the Concentration of 3-4 Year old Children. Thesis, Yogyakarta:
Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

The aims of this study were to prove: 1) whether there is a difference in the
average concentration of children stimulated by crawling; 2) is there a difference
in the average concentration of children stimulated by barefoot action; 3) whether
there is a difference in the average concentration of children stimulated by
crawling and barefoot; 4) is there a difference in the average concentration of
children without being stimulated.

The research method used is a quantitative approach with the type of
experimental research, which aims to determine the impact of crawling and
barefoot stimulation on children's concentration. The sample in the field involved
48 children aged 3-4 years at the Al Furgan Integrated PAUD Jember. Data
collection techniques used are observation and documentation. Analysis of
research data used the normality test, homogeneity test and One Way ANOVA
test with a significance level of 0.05.

The results of the study show that (1) giving a crawling stimulus had a
significant effect on children's concentration with an average of 96 and a standard
deviation of 3.542; (2) giving a barefoot stimulus has a significant effect on
children's concentration with an average of 95.25 and a standard deviation of
4.137; (3) giving a barefoot crawling stimulus has a significant effect on children's
concentration with an average of 95.92 and a standard deviation of 3.423; (4)
without being given a stimulus, it does not affect the child's concentration, namely
with an average of 61.42 and a standard deviation of 4.209. Based on these four
classes, it can be decided that the average score of the experimental class is higher
than that of the control class, so it can be concluded that crawling and barefoot
stimuli have a good effect on the concentration of children aged 3-4 years.

Keywords: crawling, barefoot, concentration.



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak terlahir dengan membawa potensi diri yang sama dan harus
dikembangkan secara baik dan tepat. Ariyanti (2016) menyatakan, anak
mengalami masa berharga yang dikenal sebagai golden age, di mana mereka
dapat dengan mudah mengembangkan berbagai kemampuan termasuk berbagai
aspek perkembangan yang berperan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan mereka. Menurut Susanto (2021), mengemukakan anak disiebut
dengan usia dini ialah mereka dengan usia antara O sampai dengan 6 tahun,
merupakan periode Kritis dan penting dalam proses pendidikan yang berpengaruh
signifikan terhadap kemajuan dan hasil pendidikan pada tahap berikutnya.

Anak dengan usia dari 1 hingga 4 tahun sering dirujuk menjadi masa emas
yang tak akan berulang dua kali atau dalam kata lain masa golden age, alasan
disebut dengan golden age, karena hal ini menjadi awal periode anak mereka
sangat responsif terhadap berbagai rangsangan dan upaya untuk mengembangkan
potensi yang dimilikinya, sebagaimana dijelaskan oleh Mukarromah (2020).
Tahap usia 3-4 tahun merupakan periode krusial dalam perkembangan anak,
ditandai oleh kemajuan yang signifikan dalam berbagai aspek seperti fisik,
kognitif, sosial, dan emosional. Menurut Rizal (2021), pada usia 3-4 tahun,
terlihat perkembangan fisik anak dengan pertumbuhan tubuh yang pesat,
peningkatan massa otot, dan kemampuan motorik yang semakin baik. Anak-anak
pada periode ini menjadi lebih terampil dalam mengendalikan gerakan tubuh

mereka, seperti berlari, melompat, dan melempar.



Pertumbuhan dan perkembangan anak akan mencapai tingkat optimal ketika
mereka menerima dukungan, perhatian dari lingkungan orang disekitarnya yang
kondusif seperti dari orang tua, saudara, dan orang lain disekitarnya. Proses
perkembangan seorang anak biasanya ia akan selalu aktif dalam eksplorasi
keadaan sekitar serta mempelajari perihal baru yang ia lihat di sekitar
lingkungannya. Hanafi & Sumitro (2019) menjelaskan bahwa, anak digambarkan
sebagai makhluk atau individu yang aktif, banyak bergerak serta penuh ide
spontanitas dan memiliki kemampuan kreatif.

Sebagai individu yang aktif, anak memerlukan ruang gerak yang memadai
untuk mendukung perkembangan mereka. Seiring waktu berjalan, struktur dari
anggota tubuh akan terlihat mulai berfungsi dari seorang anak dan terus akan
berekmbang, lebih lanjut dalam berbagai aspek kemampuan perkembangan
mereka, sebagaimana dijelaskan oleh Desmariani (2020). Orang tua dan pendidik
perlu menciptakan lingkungan yang mendukung proses terus berkembang bagi
anak usia dini dengan menyediakan berbagai macam permaianan serta aktivitas
yang tidak monoton atau variatif, sehingga memberikan stimulasi yang sesuai dan
tepat bagi mereka.

Penting untuk memperhatikan anak dalam berproses untuk tumbuh dan
berkembang dengan cara memberikan sejak dini salah satunya dapat melalui
lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang dimaksud seperti Raudlatul Atfal
(RA) atau Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Menurut Pratiwi (2017), lembaga
PAUD merupakan suatu lingkungan pendidikan yang secara khusus dirancang

dengan bertujuan memberikan anak pemahaman dan pengalaman serta



bersosialisasi dengan melakukan permainan yang dapat dimulai dari usia 0-6
tahun. PAUD Terpadu Al Furgan Jember merupakan salah satu wadah atau
tempat belajar bagi anak dengan usia yang masih dini. Ditunjuk menjadi lembaga
pendidikan anak usia dini (AUD), PAUD Terpadu Al Furgan Jember merupakan
sekolah acuan atau percontohan sekolah PAUD/Sederajat yang ditunjuk oleh
pemerintah Kabupaten Jember. Berdasarkan amanat pemerintah Kabupaten
Jember bahwa masyarakat menilai PAUD Terpadu Al Furgan Jember merupakan
salah satu sekolah terbaik. Oleh karena itu, lingkungan yang mendukung, penuh
rangsangan, dan perhatian yang hangat sangat penting untuk membantu anak
berkembang secara optimal di semua aspek tumbuh kembangnya.

Keharusan selalu berposes dengan baik dan menghasilkan yang terbaik pada
faktanya ditemukan beberapa persoalan. Persoalan yang ada yaitu salah satunya
terdapat pada konsentrasi AUD di PAUD Terpadu Al Furgan Jember. Hasil studi
awal di PAUD Terpadau Al Furgan Jember yang berkaitan dengan konsentrasi
anak ditemukan beberapa fakta. Studi awal yang dilakukan dalam melihat
konsentrasi anak dengan diuji menggunakan permainan berupa puzzle kepada 10
anak usia 3-4 tahun. Hasil menunjukkan bahwa 7 dari 10 anak tersebut memiliki
tingkat kosentrasi dibawah 6 menit. Pada 3 anak yang lain dari 10 anak tersebut
memiliki konsentrasi terhadap suatu objek diantara 6-8 menit. Konsentrasi dari 7
anak yang kurang dari 6 menit tersebut tidak fokus terhadap objek yang sedang
dia hadapi seperti konsentrasi terpecah.

Masa AUD menjadikan waktu tersebut sebagai periode dasar atau awal yang

penting dan akan terasa cepat dalam proses tumbuh kembang anak dengan usia



dini, sebagaimana dijelaskan oleh Ariyanti (2016). Menurut Vinayastri (2015),
selama fase anak usia dini perkembangan otak dan koneksi antar sel saraf sangat
cepat. Fase ini merupakan periode sensitif di mana pengalaman belajar dan
stimulasi yang diberikan memiliki dampak jangka panjang pada pekembangan
anak. Wicaksono (2017) menyatakan, kemampuan anak usia dini dalam
berkonsentrasi merupakan indikator perkembangan mereka. Kemampuan anak
untuk berkonsentrasi mempengaruhi sejauh mana mereka dapat memperoleh dan
memproses informasi yang diberikan kepada mereka.

Fase merangkak menjadi faktor yang berpengaruh terhadap konsentrasi anak
terhadap suatu aktivitas atau objek tertentu. Tahap merangkak adalah fase
perkembangan yang sangat signifikan bagi anak, karena memberi kesempatan
kepada anak dengan usia dini untuk dapat mencari serta mengembangkan
kemampuan bergerak, keseimbangan, dan persepsi sentuhan, sebagaimana
disiebtukan oleh Chico-Morales et al (2022). Kegiatan merangkak memungkin
anak mengalami rangsangan sensorik yang beragam, karena anak akan merasakan
dan mengenali berbagai tekstur di lantai atau permukaan yang mereka jelajahi,
seperti yang diungkapkan oleh Rapisa (2019). Ini memperkaya pengalaman
sensorik mereka dan membantu membangun koneksi saraf dalam otak, sehingga
stimulasi sensorik yang baik dapat memperbaiki fokus dalam konsentrasi anak.
Bagi beberapa anak yang tidak mengalami fase merangkak, mereka akan baik-
baik saja tanpa masalah, namun beberapa diantara mereka menunjukkan tanda-
tanda keterampilan motorik yang kurang berkembang. Rahmat (2021)

menjelaskan bahwa, fase transisi dari merangkak sangat krusial karena melibatkan



perkembangan koordinasi anggota tubuh yang baru, kemampuan dalam bertahan
saat beridir tegak, dan menciptakan adaptasi tubuh anak usia dini dengan
lingkungan disekitarnya.

Berdasarkan hal itu dapat diketahui bahwa terdapat berbagai manfaat yang
dapat diperoleh ketika anak melalui fase merangkak baik dalam bidang akademis,
maupun diluar akademis. Banyak orang tua yang berpendapat bahwa akan lebih
baik jika anak segera cepat berjalan tanpa melalui fase merangkak, akan tetapi
anggapan tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang ada.
Berdasarkan hasil penelitian Nurdiana et al (2018) menyatakan, anak yang
melewatkan fase merangkak dapat mengalami beberapa kekurangan, termasuk
kesulitan dalam berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung, sulit memusatkan
perhatian pada suatu objek, dan memiliki kemampuan problem solving yang
kurang baik. Dampak negatif tersebut disebabkan oleh rendahnya daya
konsentrasi, yang dapat berpengaruh pada perkembangan anak di masa depan.
Kurangnya konsentrasi akan menghambat kemampuan mereka untuk menyerap
pelajaran atau informasi dengan baik, sehingga berpotensi mempengaruhi prestasi
belajar mereka.

Barefoot disebut juga dengan telanjang kaki merupakan faktor yang
berpengaruh tingkat konsentrasi pada anak. Hasil penelitian menemukan bahwa
berjalan tanpa alas kaki di permukaan yang kasar dapat memberikan dampak
positif dengan meningkatkan kemampuan anak, seperti yang diungkapkan oleh
Kinansih et al (2022). Bertelanjang kaki (barefoot) dapat mempengaruhi rasio

tekanan kaki anterior-posterior anak-anak dan menurunkan rasio tekanan kaki



posterior pada anak-anak dan memperkuat otot-otot kaki, sebagaimana dijelaskan
oleh Matsuda et al (2016). Berdasarkan hal itu dapat diketahui bahwa terdapat
berbagai manfaat yang dapat diperoleh ketika anak melalukukan kegiatan berjalan
tanpa alas kaki (barefoot), karena barefoot memperkuat otot-otot kaki dan
membantu anak memperbaiki keseimbangan dan kontrol tubuh mereka.
Kemampuan yang lebih baik dalam keseimbangan dan koordinasi membantu anak
tetap stabil dan fokus pada tugas yang sedang mereka kerjakan. Aktivitas berjalan
tanpa alas kaki (barefoot) adalah bentuk aktivitas fisik yang menggali eksplorasi
lingkungan, sehingga menyebabkan adanya peningkatan peredaran darah dan
oksigen kedalam otak. Perihal berkaitan dengan kondisi ini memiliki efek positif
terhadap konsentrasi dan fungsi kognitif anak.

Hasil pra observasi tidak semua orang tua menyadari pentingnya merangkak
dan barefoot dalam perkembangan anak khususnya meningkatkan konsentrasi.
Beberapa orang tua belum mendapatkan informasi atau pemahaman yang
memadai tentang merangkak dan barefoot. Berdasarkan uraian permasalahan
konsentrasi pada anak usia 3-4 tahun menjadi fokus minat peneliti yang tertarik
untuk melakukan sebuah studi berjudul “Dampak Stimulasi Merangkak dan
Barefoot terhadap Konsentrasi Anak Usia 3-4 Tahun”.

B. Identifikasi Masalah

Berlandaskan pada paparan latar belakang, maka sesuai hasil
pengindentifikasin permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Anak mengalami kendala konsentrasi dalam memperhatikan suatu hal.

2. Sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi.



10.

11.

Orang tua belum mengoptimalkan stimulus perkembangan anak pada masa
golden age.

Kurangnya dukungan serta perhatian terhadap anak pada fase AUD yang
diberikan oleh kedua orang tua

Kurangnya stimulus sensori motorik pada fase AUD.

Orang tua tidak sepenuhnya menyadari betapa pentingnya fase merangkak
dalam proses tumbuh kembang anak untuk masa depannya.

Anak usia dini yang tidak mengalami fase merangkak mengalami
keterampilan motorik yang kurang berkembang.

Anak usia dini yang tidak melewati fase merangkak menghadapi tantangan
dalam memusatkan perhatian.

Orang tua yang belum memahami berbagai manfaat merangkak untuk
perkembangan motorik anak.

Orang tua belum memahami bahwa barefoot atau berjalan tanpa alas kaki di
area yang sedikit kasar sangat penting untuk perkembangan sensori anak.
Kurangnya stimulasi sensori motorik merangkak dan barefoot dalam

meningkatkan konsentrasi

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk mencegah penyimpangan atau

perluasan isu, sehingga penelitian menjadi lebih terfokus dan memudahkan dalam

diskusi, serta membantu mencapai tujuan penelitian. Merujuk pada hasil

pemaparan uraian latar belakang dan temuan dari identifikasi permasalahn, maka



selanjutnya memberikan batasan terhadap penelitian ini yaitu kurangnya stimulasi
sensori motorik merangkak dan barefoot dalam meningkatkan konsentrasi.
D. Rumusan Masalah
Berlandaskan pada konteks dan permasalahan yang sudah teridentifikasi, maka
dirumuskanlah permasalahan penelitian sebagaimana berikut ini:
1. Apakah terdapat perbedaan rerata konsentrasi anak yang distimulasi dengan
tindakan merangkak?
2. Apakah terdapat perbedaan rerata konsentrasi anak yang distimulasi dengan
tindakan barefoot?
3. Apakah terdapat perbedaan rerata konsentrasi anak yang distimulasi dengan
tindakan merangkak dan barefooot?
E. Tujuan Penelitian
Merujuk pada penelitian yang telah dirumuskan permasalahannya, maka
penelitian bertujuan harus tetap berkaitan dengan perumusan masalah penelitian
yaitu sebegai berkiut:
1. Untuk membuktikan terdapat perbedaan rerata konsentrasi anak yang
distimulasi dengan tindakan merangkak.
2. Untuk membuktikan terdapat perbedaan rerata konsentrasi anak yang
distimulasi dengan tindakan barefoot.
3. Untuk membuktikan terdapat perbedaan rerata konsentrasi anak yang

distimulasi dengan tindakan merangkak dan barefoot.



F. Manfaat Penelitian
Secara manfaat yang diharapakan, penelitian mampu bermafaat baik secara
teoritis ataupun praktis. Berikut pemaparan dari harapan kebermafaatan penelitia:
1. Manfaat teoritis
Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang analisis pengaruh
merangkak dan barefoot terhadap anak dengan usia 3 sampai 4 tahun dalam
hal konsentrasi.
2. Manfaat praktis:
a. Bagi Guru atau Tanaga Pendidik Anak Usia Dini

1) Dapat dijadikan referensi bagi guru untuk memahami pengaruh
merangkak dan berjalan tanpa alas kaki (barefoot) terhadap
konsentrasi anak usia 3-4 tahun.

2) Sebagai bahan evaluasi guru untuk mengoptimalkan aspek
perkembangan konsentrasi anak saat usia 3-4 tahun melalui kegiatan
merangkak dan barefoot.

b. Bagi Sekolah atau Instansi Pendidikan Anak Usia Dini

1) Harapan terhadap temua fakta dari penelitian bisa memberikan
kontribusi pemikiran serta ide berharga bagi pihak instansi pendidikan
atau sekolah yang berkaitan dengan upaya memperbaiki proses dari
belajar mengajar dan meningkatkan konsentrasi anak.

2) Sebagai masukan untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan dan

pembelajaran melalui kegiatan merangkak dan barefoot.



c. Bagi Anak Didik
1) Meningkatkan konsentrasi melalui stimulus merangkak dan barefoot.
2) Aktivitas stimulus merangkak dan barefoot membantu meningkatkan

kesimbangan, koordinasi, dan keterampilan motorik kasar anak.
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